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Abstrak

Penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan strategi penerjemahan puisi bahasa Indonesia ke bahasa Mandarin
lima puisi Sapardi Djoko Damono oleh T.F Chan dalam buku Antologi Puisi Sapardi Djoko Damono dan
Cuplikan dari Novel Hujan Bulan Juni. Tujuan dari penelitian ini, lima puisi Sapardi Djoko Damono yaitu “Aku
Ingin”, “Hujan Bulan Juni”, “Yang Fana Adalah Waktu”, dan “Sajak Kecil Tentang Cinta” dibandingkan
dengan terjemahan bahasa Mandarin “#&/&", “> A 49777, “F| A 492 #f 1], 47— H dan “ K T £ 1549
7#”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, data dianalisis dengan
menggunakan strategi penerjemahan model Newmark, dan strategi penerjemahan puisi oleh Andre Lavefere.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penerjemahan yang digunakan yaitu strategi modulasi, ekspansi,
cultural equivalent, bait puisi secara bebas, kesetaraan deskriptif, fonemik, irama, synonymy, dan catatan kaki.
Kata Kunci: strategi penerjemahan; puisi; Sapardi Djoko Damono

Abstract

This study aims to describe the aesthetics of translating Indonesian poetry into Mandarin five of Sapardi Djoko
Damono's poems by T.F Chan in the book Anthology of Sapardi Djoko Damono's Poetry and Excerpts from the
Novel Rain in June. The purpose of this study, five of Sapardi Djoko Damono's poems namely "1 Want", "June
Rain", "Eternal Is Time", and "Little Poems About Love" are compared with the Chinese translations " Z¢ /&, "
ANAL T FBEEAT ], #4E —H and “XEFE &89,/ 7" The method used in this research is descriptive
qualitative method, the data is analyzed using the translation strategy of the Newmark model, and the strategy of
translating poetry by Andre Lavefere. The results showed that the translation strategies used were modulation,
expansion, cultural equivalent, free verse poetry, descriptive equivalence, phonemic, rhythm, synonymy, and
footnotes.

Keywords: translation strategy; poetry; Sapardi Djoko Damono

1. PENDAHULUAN

Sastra sebagai karya fiksi memiliki resonansi
universalitas. Karena itu, sastra Inggris bisa dinikmati
oleh pembaca dari Indonesia dengan menggunakan
sastra terjemahan. Saat ini, studi sastra terjemahan
marak seiring dengan munculnya kajian interdisipliner
dalam studi sastra terjemahan yang dilakukan oleh
peneliti, misalnya Yu (2017), Jinke (2021), dan Philips
(2020) yang mencoba melakukan studi sastra
terjemahan melalui perspektif interdisipliner. Tidak
hanya itu, minat peneliti mengenai sastra terjemahan
semakin meningkat seiring dengan munculnya peneliti
yang memang ahli di bidang sastra terjemahan, misal
saja Aveling (2003, 2004, 2006, 2013) yang banyak
meneliti sastra terjemahan, terutama sastra Asia
Tenggara, misal Indonesia dan Malaysia.

Sastra dan penerjemahan merupakan kolaborasi
kemahiran kepekaan sastrawi dengan kebijaksanaan
untuk merubahnya dalam bentuk bahasa yang lain. Jika
seorang pembaca karya sastra akan berakhir pada
interpretasi  pribadi, penerjemah harus dapat
menangkap makna sedekat mungkin dengan naskah

asli dan memindahkan keindahannya pada padanan
kata dengan bahasa sasaran. Maka dunia sastra dan
penerjemahan merupakan dua ilmu bahasa yang sangat
mengasyikkan dan penuh letupan, karena penerjemah
selain harus bisa menguasai teori-teori penerjemahan
juga harus memahami kedua budaya yang dibawa
bahasa. Artinya seorang penerjemah juga harus
menguasasi sastra dalam bahasa sumber dan sastra

dalam bahasa sasaran. Kemampuan tersebut
diharapkan terjemahan yang dihasilkan dapat
dipertanggung  jawabkan  secara  keseluruhan.

Newmark (1981) Penerjemahan adalah suatu kiat yang
merupakan usaha untuk mengganti suatu pesan atau
pernyataan dalam suatu bahasa dengan pesan atau
pernyataan yang sama dalam bahasa lain.

Seperti yang telah diketahui bahwa dunia
penerjemahan terdiri dari berbagai bidang, semisal jika
dibandingkan dengan penerjemahan teks ilmiah.
Penerjemahan karya sastra dikatakan memiliki tingkat
kesulitan yang lebih tinggi, karena dalam teks ilmiah
tidak memiliki kata yang bermajas. Maka strategi yang
digunakan harus disesuaikan dengan bidang yang
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dihadapi. Terlebih, karena setiap bahasa pasti
membawa budayanya, membuat penerjemahan karya
sastra menuntut penerjemah harus dapat menguasai
dua bahasa dan dua budaya. Wills dalam Noss (1982)
Penerjemahan adalah suatu proses optimalisasi
transformasi teks tertulis dalam BSu ke dalam teks BSa
secara padan, maka memerlukan pemahaman sintaksis,
semantik, dan pragmatik, serta proses analisis terhadap
BSu. Penerjemah karya sastra juga harus sudah
menguasai ilmu sastra, di mana itu akan berkaitan
dengan hal yang dinamis seperti latar belakang hidup
pengarang, suasana batin pengarang dan style
pengarang.

Karya sastra sendiri juga masih akan dibagi
menjadi beberapa jenis, dan dari beberapa jenis
tersebut salah satu yang bisa dikatakan paling unik
adalah puisi. Selain menjadi sebuah karya sastra paling
unik, puisi juga memegang peranan yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Salah satu
kegunaan dari puisi adalah sebagai alat komunikasi
yang memiliki ke-khasan tersendiri. Seringkali puisi
akan terbentuk dari serangkaian diksi puitis dengan
gaya bahasa yang sesuai dengan imajinasi dan perasaan
penyair. Melalui proses berkarya yang komprehensif
tersebut, puisi dapat membawa perasaan terdalam
seseorang yang akan didistribusikan secara tersirat
maupun tertulis. Anderson (1976) Penerjemahan
merupakan istilah umum yang menitik beratkan proses
pengalihan gagasan dari BSu ke BSa, baik itu dalam
terjemahan dalam bentuk tulisan maupun lisan. Maka
jelas untuk menulis sebuah puisi diperlukan proses
berpikir kreatif dan perenungan mendalam, di mana
penyair akan menangkap pola dari ke-tidak beraturan
gagasan yang ada.

Meskipun puisi diciptakan dalam berbagai bahasa
di dunia tetapi makna dan tujuannya dapat dipahami
secara universal Raja Rachmawati (2013). Puisi
mampu membuat pengguna bahasa ibu yang berbeda
ingin bisa ikut dalam memahaminya. Akan tetapi
karena adanya perbedaan budaya yang dibawa bahasa
tersebut membuat pembaca sulit memahaminya. Oleh
karena itu diperlukan penerjemah yang selain mampu,
juga mahir dalam melahirkan kembali puisi asli dalam
suatu bahasa ke dalam bahasa lain. Menjadikan
penerjemah harus memperhatikan metode, teknik,
prosedur penerjemahan, dengan mempertimbangkan
jenis teks, pengetahuan terhadap bahasa sumber dan
bahasa sasaran, serta topik dari teks yang
diterjemahkan.

Penerjemah puisi diharapkan dapat menghasilkan
terjemahan yang terasa seperti bukan terjemahan,
tetapi lebih seperti naskah puisi yang sedari awal
diciptakan dengan bahasa sasaran. Penerjemah puisi
tidak hanya harus memiliki kemampuan linguistik
tetapi juga kemampuan kreatif dan kemampuan seni
Kadaruddin (2015).

Diperkirakan karena unsur pembentuk puisi yang
begitu kompleks, ada anggapan bahwa mustahil dapat
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menerjemahkan puisi, karena dalam penerjemahan
puisi keindahan teks puisi asli telah tergantikan dengan
bahasa yang baru. Munculnya anggapan tersebut
lumrah adanya, karena memang di setiap bahasa pada
puisi kentara akan perbedaan unsur linguistik juga
budayanya. Meskipun, juga muncul pendapat
tandingan, bahwa wajar saja dalam menerjemahkan
puisi. Perjalanan sejarah telah menunjukkan sudah
banyak penerjemahan puisi yang berhasil setiap
dengan bentuk maupun maknanya. Bahkan banyak
juga puisi yang berhasil diubah menjadi karya sastra
lainnya seperti prosa, novel, maupun drama.
Terjemahan puisi yang memadai masihlah mungkin
dilakukan Savory (1968).

Karya sastra yang menjadi fokus dalam kajian ini
adalah puisi. Penerjemahan puisi adalah kegiatan yang
tidak mudah untuk dilakukan karena puisi
menggunakan diksi dan gaya bahasa yang berbeda dari
bahasa yang biasa digunakan dalam percakapan sehari-
hari

Sekian banyak penyair Indonesia, salah satu yang
sangat dihormati adalah Sapardi Djoko Damono.
Semasa hidupnya Sapardi menuliskan sajaknya
maupun gagasannya sebagai pakar sastra dalam
banyak buku yang sangat diakui di Indonesia seperti
“Duka-Mu Abadi” (1969), “Hujan Bulan Juni” (1994),
“Kesusastraan Indonesia Modern: Beberapa Catatan”
(1999), serta “Politik, Ideologi, dan Sastra Hibrida”
(1999). Puisi karya Sapardi telah banyak yang
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa seperti bahasa
Inggris, Jerman, Prancis, Belanda, Arab, Jepang, Jawa,
Italia, Bali, Portugis, Korea, Tagalog, Thai, Melayu,
Rusia, Urdu, dan Mandarin. Beberapa penghargaan
yang diterima Sapardi Djoko Damono atas prestasinya
antara lain tahun 1978 menerima penghargaan Cultural
Award dari Pemerintah Australia, lalu tahun 1986 ia
menerima hadiah SEA Write Award (Hadiah Sastra
Asean) dari Thailand, dan masih banyak lagi yang lain.

Penerjemahnya sendiri Bernama T. Felix Chan,
seorang diaspora yang sudah lama menetap di
Hongkong. Selain karya terjemahan buku Antologi
Puisi Sapardi Djoko Damono dan Cuplikan dari Novel
Hujan Bulan Juni ini ada juga beberapa buku
terjemahan lain, seperti buku resep makanan bilingual
(Indonesia-Mandarin) yang berhasil ditulisnya. Tidak
banyak data tentang biografi pribadinya, namun dari
karya-karya terjemahannya dapat disimpulkan T.F
Chan memang merupakan penerjemah bahasa
Indonesia dan Mandarin yang cukup produktif.

Fokus penelitian ini adalah gap dari terjemahan
ke dalam bahasa Mandarin lima puisi paling terkenal
milik Sapardi Djoko Damono. Adapun tujuan
penelitian ini, yakni menguak strategi yang diterapkan
T.F. Chan dalam memindahkan materi tekstual
sekaligus mempertahankan keindahan dari puisi
Sapardi Djoko Damono dalam buku berjudul Antologi
Puisi Sapardi Djoko Damono dan Cuplikan Dari Novel
Hujan Bulan Juni terbitan Kompas Gramedia.
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Penelitian ini memiliki dua urgensi. Pertama, secara
teoretis, penelitian ini penting karena memiliki
kontribusi dalam bidang keilmuan serta peneliti
penerjemahan atau translasi dalam dunia bahasa
Mandarin yang masih sangat sedikit. Kedua, penelitian
ini penting untuk memperkaya khasanah pengetahuan
bagi praktisi yang ingin menerjemahkan puisi dari
bahasa Indonesia ke bahasa Mandarin di masa
mendatang.

KAJIAN PUSTAKA

Beberapa kajian telah dilakukan mengenai
strategi, metode, atau teknik penerjemahan puisi
seperti Raja Rachmawati “Strategi Penerjemahan
Puisi-Puisi Chairil Anwar oleh Burton Raffel dalam
Buku The Complete Prose and Poetry of Chairil Anwar”
(2013), yang membahas strategi dan metode
penerjemahan yang digunakan oleh Burton Raffel
dalam buku tersebut. Masih dengan peneliti yang sama
namun dengan penelitian yang berbeda yaitu “Strategi
Penerjemahan Tiga Puisi Taufik Ismail” (2019).
Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan
strategi  penerjemahan yang digunakan oleh John
McGlynn dalam menerjemahkan tiga puisi Taufik
Ismail, yaitu “Pantun Bulan Terang di Midwest”,
“Adakah Suara Cemara”, dan “Bulan”. Ada juga Asih
Sigit Padmanugraha yang menulis ‘“Menerjemahkan
Puisi: Pengalaman Sapardi Djoko Damono dalam
menerjemahkan “The Hollow Men” karya T.S. Eliot”
(2018).

Berdasarkan penelitian-penelitian  terdahulu,
belum ada penelitian penerjemahan ke dalam bahasa
Mandarin. Terlebih penelitian yang menjadikan puisi
ciptaan salah satu maestro karya sastra kenamaan
Indonesia dan terjemahan bahasa Mandarin sebagai
objek penelitiannya.

Puisi sebagai salah satu cabang karya sastra
tercipta dari rangkaian bahasa kesusastraan yang
memiliki standar yang tinggi. Penggunaan diksi yang
dipilih secara serius, syarat akan kekayaan majas dan
dibayangi oleh karakter penyair, membuat pantas jika
menerjemahkan sebuah karya sastra yang memiliki
bentuk bahasa yang khusus dalam menyampaikan
pesan ini, memang seyogyanya melalui strategi-
strategi yang telah dipikirkan matang-matang. Terbukti
sesuai dengan hasil pemikiran Larson (1984), yang
mengatakan bahwa penerjemahan berarti
mengungkapkan kembali makna yang sama dengan
menggunakan leksikon dan struktur gramatikal yang
sesuai dalam bahasa sasaran dan konteks budayanya.
Sejalan dengan itu Kosasih (2012), puisi terjemahan
tentunya  harus  memperhatikan  unsur—unsur
pembentuk puisi, yaitu rima, tipografi, kata konkret,
pengimajian, majas, diksi, tema, perasaan, nada dan
suasana, dan amanat. Kata dalam puisi merupakan unit
makna yang sangat penting, demikian juga baris-baris
puisi. Begitu padatnya makna kata dalam puisi
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membuat sebuah kata dalam puisi dapat memiliki

banyak arti.
Menurut Newmark (1988), masalah-masalah
yang akan ditemui oleh penerjemah dalam

menerjemahkan karya sastra, termasuk puisi. Adalah
pengaruh budaya bahasa sumber, yang biasanya
muncul dalam gaya bahasa, latar dan tema, serta pesan
moral yang ingin disampaikan oleh sang penyair.
Untuk itu Nida (1974) menyatakan bahwa penerjemah
karya sastra perlu memiliki syarat-syarat sebagai
berikut: (1) memahami dan menguasai bahasa sumber;
(2) menguasai dan mampu memakai bahasa sasaran
dengan baik, benar, dan efektif; (3) mengetahui dan
memahami sastra, apresiasi sastra, serta teori
terjemahan; (4) mempunyai kepekaan terhadap karya
sastra yang tinggi; (5) memiliki keluwesan kognitif dan
keluwesan sosiokultural; dan (6) memiliki keuletan
dan motivasi yang kuat. Jika semua hal tersebut telah
dimiliki, penerjemah memang memiliki hak penuh
untuk mengubah apa yang dirasa perlu diubah. Tetapi
Belloc dalam Bassnett-McGuire (1980) mengatakan
bahwa penerjemah tidak boleh membubuhi teks
aslinya dengan hiasan-hiasan yang terlalu banyak yang
dapat membuat teks dalam bahasa sasaran menjadi
lebih buruk atau menjadi lebih indah sekalipun. Maka
batasan penerjemahan puisi tersebut berada pada puisi
bahasa sumber itu sendiri dan sang penyairnya.

Menurut  Newmark (1988: 81), Metode
penerjemahan berkaitan dengan keseluruhan teks,
sehingga prosedur penerjemahan digunakan untuk
kalimat dan satuan bahasa yang lebih kecil atau yang
dalam penggunaannya selalu bergantung pada berbagai
faktor kontekstual.

1) Pemindahan (Transference)

Pemindahan adalah proses pemindahan kata BSu
ke teks BSa sebagai prosedur penerjemahan.
Sebutan tersebut kemudian bisa digantikan
menjadi “kata pinjaman”. Istilah ini ditentukan
bagi seorang penerjemah yang memutuskan
untuk menggunakan kata BSu untuk teksnya.
Tetapi, ketika penerjemah harus memutuskan
apakah akan mengganti kata yang tidak dikenal
dalam bahasa target atau tidak, maka pada
prinsipnya kata harus merupakan kata budaya
BSu yang rujukannya khas budaya BSa.

2) Naturalisasi (Naturalisation)

Naturalisasi adalah prosedur yang mencoba
mengganti dan menyesuaikan kata BSa terlebih
dahulu ke pengucapan normal, kemudian ke
morfologi normal (bentuk kata) dari BSa.
Pengalihan makna dilakukan dengan
menyesuaikan pengucapan dan ejaan dari bahasa
sumber ke bahasa sasaran.

3) Kesetaraan Budaya (Cultural Equivalent)
Prosedur  penerjemahan  ini  merupakan
terjemahan perkiraan di mana kata budaya BSu
diterjemahkan oleh kata budaya BSa.
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Penggunaan terjemahannya terbatas, tetapi dapat
digunakan untuk penjelasan singkat kepada
pembaca yang tidak mengetahui budaya BSu.
Tujuan utama dari prosedur ini adalah untuk
mendukung  atau  melengkapi  prosedur
penerjemahan lain dalam sebuah bait.

Kesetaraan Fungsional (Functional Equivalent)
Penerapan prosedur ini berfokus pada kata-kata
budaya, memerlukan penggunaan kata yang
bebas budaya atau netral. Prosedur ini merupakan
analisis komponen budaya, dengan cara
penerjemahannya yang paling akurat yaitu
dekulturasi kata budaya. Prosedur ini berada
ditengah-tengah antara bahasa atau budaya BSu
dan bahasa atau budaya BSa.

Kesetaraan Deskriptif (Descriptive Equivalent)
Pada saat proses penerjemahan, strategi ini
berusaha mendeskripsikan makna atau fungsi dari
kata di BSu sehingga dapat padan. Deskripsi dan
fungsi  merupakan elemen penting dalam
penjelasan sebuah kata.

Persamaan (Sinonymy)

Persamaan yang dimaksud dengan artian
kedekatan yang hampir setara BSa dengan BSu
dalam sebuah konteks. Prosedur persamaan
hanya cocok jika terjemahan literal tidak
memungkinkan dan karena kata tersebut tidak
cukup penting untuk menjadi komponen yang
patut dianalisis.

Melalui Terjemahan (Through Translation)
Terjemahan literal dari kolokasi umum.
Terjemahan yang secara harfiah diterjemahkan
per kata, atau mengalihbahasakannya ke dalam
bahasa sasaran.
Pergeseran  atau
Transpositions)
Prosedur penerjemahan yang mengubah struktur
asli BSu ke dalam kalimat BSa, guna mencapai
dampak yang padan. Pergeseran yang diterapkan
bisa juga diperlukan ketika struktur gramatikal
BSu tidak ada dalam BSa. Lebih lanjut adapun
metode terjemahan literal dimungkinkan untuk
diaplikasikan secara tata bahasa tetapi mungkin

Transposisi ~ (Shifts  Or

tidak sesuai dengan penggunaan alami dalam BSa.

Modulasi (Modulation)

Prosedur yang melakukan penerjemahan melalui
perubahan sudut pandang. Modulasi dapat bebas
digunakan oleh penerjemah ketika BSa menolak
terjemahan literal, atau terbilang tidak biasa
dalam BSa. Penerjemah dapat menerapkan cara
berpikir yang berbeda dalam memandang pesan
dalam kalimat BSu.

Terjemahan Resmi (Recognised Translation)
Terjemahan resmi atau terjemahan yang dapat
diterima secara umum, terdiri dari istilah
institusional yang dapat diterima BSu maupun
BSa. Menggunakan terjemahan resmi yang telah
dibakukan.

11)

12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

1)
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Label Terjemahan (Translation Label)

Ini adalah terjemahan sementara, biasanya dari
institusi baru.

Kompensasi (Compensation)

Penerjemahan ini terjadi ketika hilangnya makna,
efek suara, metafora atau efek pragmatis di satu
bagian kalimat, akan dikompensasikan di bagian
lain, atau dalam kalimat yang berdekatan.
Analisis Komponen (Componential Analysis)
Penerjemahan dengan cara melakukan pemisahan
unit leksikal menjadi komponen-komponen
pengertiannya.

Reduksi dan Ekspansi (Reduction and Expansion)
Penerjemahan yang melakukan reduksi atau
penyusutan dalam komponen kata BSu. Lawan
katanya adalah ekspansi atau bisa juga disebut
perluasan di mana unsur kata dapat diperluas
dalam BSa.

Parafrasa (Paraphrase)

Penerjemahan  yang  ber-amplifikasi  atau
melakukan penjelasan makna dari sebuah segmen
teks. Penjelasan lebih detail daripada dalam
persamaan deskriptif.

Strategi penerjemahan lainnya:

Kesetaraan Tingkatan (Equivalence)
Penerjemahan yang menyiratkan kesetaraan
perkiraan. Cara yang berbeda  untuk
menerjemahkan hal-hal klise dan aspek standar
bahasa.

Adaptasi (Adaptation)

Penggunaan padanan yang diakui antara dua
situasi. Penerjemahan ini menitik beratkan pada
masalah kesetaraan budaya.

Pasangan (Couplets)

Menggabungkan dua, tiga atau empat prosedur
yang disebutkan di atas untuk menangani satu
masalah penerjemahan.

Catatan, Tambahan Pembubuhan Keterangan
(Notes, Additions, Glosses)

Informasi tambahan yang mungkin harus
ditambahkan seorang penerjemah menurut
pemahamannya, dan biasanya ini akan bersifat
kultural (memperhitungkan perbedaan antara
budaya BSa dan BSa).

Andre Lefevere (dalam Basnett-McGuire, 1980:
81-82) menyampaikan, terdapat tujuh strategi
yang biasa  diterapkan  dalam  proses
menerjemahkan puisi. Ketujuh strategi tersebut
adalah:

Terjemahan Fonemik

Strategi penerjemahan yang berusaha
menciptakan kembali suara dari bahasa sumber
ke bahasa sasaran. Sekaligus dalam waktu yang
bersamaan, penerjemah berusaha mengalihkan
makna puisi asal ke dalam bahasa Sasaran.
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Lefevere berkesimpulan, bahwa meskipun hasil
terjemahan strategi ini cukup lumayan dalam hal
penciptaan bunyi dalam bahasa sasaran, serta
sesuai dengan bunyi di dalam naskah puisi asli.
Secara keseluruhan hasil terjemahan puisi akan
terasa kaku dan sering kali menghilangkan
beberapa bagian makna asli.

2) Terjemahan Literal
Strategi yang menekankan proses penerjemahan
dari kata ke kata dalam bahasa sasaran. Rata-rata
terjemahan puisi dengan strategi ini dapat
menghilangkan semua makna dalam puisi dan
juga struktur frase kalimatnya menjadi
melenceng jauh dari struktur dalam bahasa
sasaran.

3) Terjemahan Irama (Metrical Translation)
Strategi  penerjemahan puisi yang lebih
menekankan pada pencarian atau pereproduksian
irama atau matra puisi aslinya dalam puisi hasil
terjemahannya. Strategi ini akan menghasilkan
terjemahan yang secara makna dan struktur tidak
sesuai. Karena memang setiap bahasa
mempunyai sistem penekanan dan pelafalan kata
yang tidak sama.

4) Terjemahan Puisi ke Prosa
Seperti  namanya, strategi  ini  adalah
menerjemahkan makna ke bahasa sasaran dalam
bentuk prosa. Karena puisi biasa dibangun dari
diksi dan bunyi serta ungkapan-ungkapan tertentu,
maka berhubungan dengan itu kekurangan dari
strategi ini adalah hilangnya pesona keindahan

puisi aslinya.
5) Terjemahan Bersajak/Rima
Penerjemahan  yang  memfokuskan pada

pemindahan akhir larik puisi aslinya ke dalam
puisi bahasa sasaran. Hasil terjemahan dari
strategi ini mungkin akan terlihat sama secara
fisik, namun cenderung tidak sesuai secara makna.
6) Terjemahan Bait Puisi Secara Bebas
Penerjemahan dengan memindahkan makna puisi
asli dengan menggunakan padanan kata yang
akurat dan memiliki nilai kesusastraan dalam
bahasa  sasaran.  Namun  menyebabkan
pengabaian rima dan irama pada puisi asli.
Dengan demikian, secara semantik terjemahan
akan terasa sama namun secara fisik akan terlihat
berbeda.
7) Terjemahan Interpretasi

Lefevere memaparkan dua jenis strategi
terjemahan yang masing-masing disebut versi
dan imitasi. Disebut versi karena hal ini mengacu
pada penerjemahan yang secara semantik sama
dengan naskah puisi asli, tetapi secara fisik sangat
berbeda. Lalu untuk imitasi menghasilkan
terjemahan puisi yang sangat berbeda di mana
penerjemah menuliskan puisinya sendiri tetapi
dengan judul, susunan, topik, serta titik pangkal
yang sama dengan naskah puisi aslinya.
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Kelemahan-kelemahan dari  tiap  strategi
umumnya disebabkan oleh proses penerjemahan yang
hanya menekankan pada satu atau lebih dari setiap
elemen puisi. Oleh karena puisi tersusun dari elemen-
elemen yang sudah tertata seimbang, maka
mengorbankan salah satu atau beberapa elemen saja
sudah dapat merusak keseimbangan tadi.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif, dengan tahapan
mengumpulkan  data, menganalisis data, dan
memaparkan hasil penelitian Ahmadi, 2019; 2022).
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi
dengan non partisipan. Sumber data adalah lima puisi
Sapardi Djoko Damono dalam bahasa Indonesia dan
hasil terjemahannya dalam bahasa Indonesia oleh T.F
Chan, yaitu “Aku Ingin”, “Hujan Bulan Juni”, “Yang
Fana Adalah Waktu”, dan “Sajak Kecil Tentang Cinta”
dengan terjemahannya dalam bahasa Mandarin, * #
B, S5 J] BIAT, < FYAR GG A B AP dan “ K FE 1T AT
«)»7#. Data yang dianalisis berupa kata, frasa, klausa
dan kalimat. Analisis dilakukan dengan strategi
gabungan dari teori strategi penerjemahan puisi yang
diusulkan oleh Andre Levefere dan strategi
penerjemahan yang diusulkan oleh Newmark (1988).
Analisis difokuskan pada perbandingan makna dan
bentuk antara puisi asli dan terjemahannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Puisi “Aku Ingin” (# /%)

Puisi “Aku Ingin” yang ditulis Sapardi ini terlihat
jelas memiliki rima yang teratur dan lengkap dari segi
bentuk. Pola-polanya membentuk gaya sajak dengan
diksi utama cinta, api, abu, hujan, awan, sederhana, dan
tiada. Dari pilihan kata itulah kemudian dapat
membawa pembaca memahami akan makna puisi yang
merujuk pada cinta yang syarat akan ketulusan.
Ketulusan layaknya cinta ibu kepada anaknya, terlebih
cinta Tuhan kepada hambaNya, cinta yang mutlak
tanpa ada tendensi apapun, tanpa mengharap imbalan.
Dari hal itu pula T.F Chan selaku pembaca, juga
penerjemah,  dimungkinkan  berangkat  dalam
menerjemahkan puisi ini.

Judul puisi “Aku Ingin” diterjemahkan oleh
T.F Chan menjadi “# /”. Penerjemah memilih “/&”
sebagai translasi dari kata “ingin”, dengan arti yang
kurang lebih sama. Walaupun dalam bahasa sasaran
terdapat kata “ #2” yang juga memiliki arti “ingin”.
Pemilihan “/&” daripada “#2”, dimungkinkan karena
“Z2” juga memiliki arti “mau” dalam bahasa sumber,
sedangkan “/&” memiliki makna lain yaitu “harapan”
dalam kata “ /& 2. Karena pada isi puisi juga terdapat
makna “pengharapan”, serta kata “/&” memiliki nilai
puitis yang lebih tinggi, maka “/&” menjadi pilihan
kata terjemahannya. Strategi ini sesuai dengan
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Newmark (1988) synonymy yaitu, persamaan kata yang
kedekatan maknanya hampir setara BSa dengan BSu
dalam sebuah konteks.
Tabel 1

Bahasa Sasaran

Bahasa Sumber

Aku ingin mencintaimu MR LT A 52 1S
dengan sederhana: ARSI AR B2
Dengan kata yang tak =
sempat diucapkan R ;& R
Kayu kepada api yang Aﬁ: f thz A
(T

menjadikannya abu

Penerjemahan bait pertama puisi “Aku Ingin” ini
menggunakan  beberapa strategi  penerjemahan.
Strategi pertama adalah pergeseran atau transposisi, di
mana strategi ini adalah menganjurkan penerjemah
mengubah struktur asli bahasa sumber ke dalam
struktur kalimat bahasa sasaran Newmark (1988), hal
ini bisa merupakan keharusan atau juga pilihan. Di sini
“kayu kepada api” pada naskah asli terletak pada larik
ke-3 namun penerjemah menggunakan “ X A 5 X
yang memiliki arti kurang lebih sama, diletakkan pada
larik ke-2. Penerjemah menggunakan strategi ini guna
mencapai kesepadanan yang dianggap sesuai. Sejalan
dengan strategi usulan (Newmark 1988: 85;
Rachmadie dkk, 1988: 136) pengubahan strategi
transposisi juga meliputi perubahan struktur kalimat
secara keseluruhan. Maka dari itu, setelah 4 A 57 X
dilanjutkan dengan “£ % & %2 3 atau terjemahan
dari “tak sempat diucapkan” sesuai dengan naskah asli
pada larik ke-2, membuat tercapainya kalimat yang
utuh dan jelas dalam struktur kalimat bahasa sasaran.
Selanjutnya pada naskah asli tertulis
“diucapkan”, yang diterjemahkan menjadi “ & &
yang mempunyai makna literal “membuka mulut”.
Strategi modulasi digunakan dalam penerjemahan ini,
yaitu sesuai dengan (Newmark,1988: 88) bahwa
penerjemah boleh memandang pesan dalam kalimat
bahasa sumber dari sudut yang berbeda. Kata “ &
dengan arti integralnya adalah “membuka mulut”,
dalam bahasa sasaran pun juga memiliki makna untuk
mengkiaskan ‘“mengatakan”. Penerjemah memilih
menerjemahkannya dengan kata yang mengandung
gaya bahasa kiasan, menjadikannya walau terdapat
sedikit perbedaan, naskah asli maupun di
terjemahannya tetap memiliki makna yang seimbang.
Pada bait larik ke-3 bait pertama ini, terdapat
penggunaan strategi ekspansi atau perluasan dalam
beberapa bagian. Pertama T.F Chan menuliskan “ X #
A yang memiliki arti “api membakar kayu”, kalimat
tersebut tidak ada dalam naskah asli. Dilanjutkan “ A
s % AR yang memiliki makna “kayu berubah menjadi
abu”, kalimat ini juga tidak sama dengan apa yang ada
pada naskah asli. Terakhir “ £ 4% yang berarti “tanpa
dendam”, yaitu sebuah kalimat baru yang tidak ada
sama sekali di naskah asli, maka lebih tepat apabila
tersebut menggunakan strategi modulasi. Strategi-
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strategi tersebut diterapkan karena mempertimbangkan
tersampaikannya makna kepada pembaca, Newmark
(1988). Jika pada naskah aslinya berbunyi “kayu
kepada api yang menjadikannya abu”, penerjemah
memilih untuk menjabarkan tahap demi tahap proses
alamiah daripada makna kalimat di naskah puisi
tersebut. Di mana proses terciptanya abu adalah kayu
yang dibakar, lalu kayu tersebut lama-kelamaan akan
berubah menjadi abu. Terakhir penambahan “ £ 2%
dimungkinkan untuk meningkatkan nilai sastrawi dari
kalimat sebelumnya yang terkesan hanya sebagai
penjelasan ilmu alam.

Tabel 2
Bahasa Sumber Bahasa Sasaran
Aku ingin mencintaimu FKNR b FfH 2 A
dengan sederhana: U3 TG F R FEFEZ

Dengan isyarat yang tak &
sempat disampaikan e E g
Awan kepada hujan =R, //:Zr"}’( =M
yang menjadikannya 77 1
tiada

Seperti yang telah diutarakan di awal bahwa puisi
Sapardi “Aku Ingin” ini sangat kental akan rima yang
teratur, maka bentuk naskah asli pada bait pertama
tidak jauh berbeda pada bait ke-2. Mengakibatkan pada
bait ke-2 ini terlihat strategi-strategi yang digunakan
penerjemah tidak jauh berbeda dengan apa yang
diterapkan pada bait pertama. Pertama T.F Chan
kembali menggunakan strategi pergeseran atau
transposisi Newmark (1988) yaitu “ X = 4/ #7” yang
sejatinya sebagai translasi dari “awan kepada hujan”
ini, diletakkan pada larik ke-2, padahal pada naskah
aslinya terletak di larik ke-3.

Masih pada larik ke-2 di bahasa sasaran, terdapat
kata “#£ & untuk menggantikan kata “disampaikan”.
Pada perubahan ini penerjemah menggunakan strategi
persamaan atau sinonymy yang dipaparkan oleh
Newmark (1988), bahwasannya penerjemah bisa saja
menggunakan kata bahasa sasaran yang kurang lebih
sama untuk kata-kata dari bahasa sumber yang bersifat
umum. “# #£” dalam bahasa sasaran memiliki arti
“menunjukkan”; “menyingkapkan” yang kurang lebih
sama dengan “menyampaikan”.

Larik ke-3 pada bait terakhir puisi ini, T.F Chan
masih menggunakan strategi yang sama, yaitu ekspansi
olen Newmark (1988) pada beberapa bagian. Cara
berpikir yang diterapkan adalah dengan cara
menerangkan sesuatu proses secara alamiah, untuk
memaparkan arti keseluruhan dalam larik ke-3 di
bahasa sumber. Penerjemah kembali menambahkan
“ & f @ 7 yang mempunyai arti “awan
berubah/mencair menjadi hujan”, lalu “ 7 & = &
yang memiliki makna ‘“hujan turun/jatuh awan
menghilang”. Kalimat terjemahan ditutup dengan
strategi modulasi yaitu pembubuhan “ 7 4 yang
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berarti “tanpa segan”. Kalimat terjemahan tersebut
tidak tertera pada naskah asli. Penerjemah lebih
memilih  menjabarkan, bahwa tiadanya atau
menghilangnya awan adalah karena hujan telah turun.
Terakhir kembali untuk mempertegas makna puitisnya,
ditambahkan “ 7" sebagai penutupnya.

Secara keseluruhan rata-rata strategi terjemahan
literal digunakan oleh T.F Chan untuk menerjemahkan
puisi  “Aku Ingin” dilihat dari banyaknya
penerjemahan dari kata ke kata dalam bahasa sasaran.
Penerjemah juga menggabungkan strategi terjemahan
bait puisi secara bebas dari Andre Lefevere (dalam
Basnett-McGuire, 1980: 88), yaitu memindahkan
makna puisi asli dengan menggunakan padanan kata
yang akurat dan memiliki nilai sastra di bahasa sasaran,
walaupun harus mengorbankan rima dan irama pada
naskah puisi asli. Ini terbukti dari rima pada naskah asli
bait pertama dan bait ke-2 pada setiap larik ke-3nya
memiliki kata “menjadikannya”. Namun penerjemah,
pada bait pertama menggunakan “#” yang memiliki
arti  “berubah menjadi”’, dan selanjutnya tidak
menggunakan “#&” kembali namun memilih untuk
menyematkan sebuah kalimat “ #& & = /¥ “yang
memiliki arti “hujan turun/jatuh awan menghilang”.
Membuat tidak didapatinya rima yang sama, namun
maknanya dapat digantikan dengan sepadan bahkan
memiliki nyawa kesusastraan.

2) Puisi “Hujan Bulan Juni” (>4 49 7)

Pada puisi “Hujan Bulan Juni” sudah terlihat jelas
bahwa Sapardi membentuknya dengan rima yang
beraturan. Terdiri dari 3 bait, dengan 4 larik setiap
baitnya, dan terdapat pengulangan diksi yang sama
ataupun yang sejenis di beberapa bagian. Judul puisi
ini juga sebagai judul sebuah buku kumpulan puisi dan
sajak ciptaan Sapardi. Menggunakan judul yang sama,
terdapat pula dalam bentuk novel, bahkan juga
difilmkan. Dari fakta-fakta tersebut bisa disimpulkan
bahwa puisi “Hujan Bulan Juni” ini merupakan puisi
terbaik dan paling sastrawi. Hal ini juga didukung
dengan sederet penghargaan yang diterimanya.
Terlebih jika ditelisik sedikit lebih dalam, rangkaian
kata sederhana pada “Hujan Bulan Juni” ini saja
memang sudah terasa menyimpan makna Yyang
mendalam. Yaitu, di bulan Juni tidak ada hujan untuk
rata-rata wilayah di Indonesia, maka hujan apakah
yang dimaksud Sapardi, padahal ia adalah orang
Indonesia. Oleh karena itu T.F Chan selaku
penerjemah kiranya sudah pasti memahami hal-hal
tersebut sebelum menerjemahkan puisi “Hujan Bulan
Juni” ini.

Tabel 3
Bahasa Sumber Bahasa Sasaran
Tak ada yang lebih ~ A 697
tabah A& A RIEE 1
Dari hujan bulan Juni KT

B E2 T
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Dirahasiakannya rintik
rindunya
Kepada pohon berbunga
itu

Pada bait pertama antara larik 1 dengan 2 dan
larik 3 dengan 4 terjadi penggunaan strategi pergeseran
atau transposisi di beberapa bagian. Pada naskah
terjemahan “ <€ £ & 49 M/ #> atau translasi dari “tak
ada yang lebih tabah”, disematkan penerjemah pada
larik ke-2, padahal di naskah aslinya terdapat pada larik
pertama. Begitu juga sebaliknya, “>v 4 #9757 sebagai
terjemahan dari “dari hujan bulan Juni” diletakkan
pada larik pertama, walaupun pada puisi asli kalimat
tersebut ada pada larik ke-2. Perubahan posisi pola
kalimat tersebut dilakukan penerjemah guna
mendapatkan efek padan pada makna terjemahan.

Strategi  lain  yang digunakan adalah
kesetaraan deskriptif, terlihat pada kata “ 7 £ 2 yang
menmiliki arti “tidak meninggalkan jejak”. Kata “tidak
meninggalkan jejak” sejatinya tidak tertera pada
naskah puisi asli di larik manapun. Tetapi penerjemah
memasukkan informasi tambahan karena memikirkan
kejelasan makna yang akan didistribusikan. “ 7 &7
terletak pada kalimat % /4 /4 % 7 B %> sebagai
maksud translasi dari “dirahasiakannya rintik
rindunya”. Di sini “ A~ £ 777 yang berarti “tidak
meninggalkan jejak”, bermaksud untuk memperkuat
kata “dirahasiakannya” pada naskah asli.

Tabel 4
Bahasa Sumber Bahasa Sasaran
Tak ada yang lebih A 4977
bijak BT AGFEHE
Dari e bulen Jni 4 g3 2 g
ihapusnya jejak-jeja L
i r{yla €] V- Y
Yang ragu-ragu di jalan
itu

Pada bait ke-2 ini terlihat sama dengan strategi
pada bait pertama yaitu antara larik 1 dengan 2 dan
larik 3 dengan 4 terjadi penggunaan strategi transposisi
di beberapa bagian. Karena memang pada naskah asli
irama yang tertera juga hampir sama persis, hanya
dibedakan dengan diksi “bijak”. Hal yang sedikit
berbeda adalah penggunaan strategi pada kata “bijak”
di naskah asli itu sendiri. Di mana T.F Chan
menerjemahkannya menggunakan strategi sinonim,
dengan lebih memilih “###” yang memiliki makna
“pintar” / “cerdas”.

Strategi lain adalah perluasan kata “£”” yang
secara harfiah memiliki arti “waktu yang sangat
singkat” / “pada saat dan tempat itu juga”, pada kalimat
“ f# F7 _EFp 3k £, yang pada naskah aslinya kata
keterangan waktu yang singkat tersebut tidak ada.
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Tabel 5
Bahasa Sasaran

Bahasa Sumber

Tak ada yang lebih arif > M 69 77
Dari hujan bulan Juni 2 E 59 5
Dibiarkannya yang tak G ETZ o6
terucap LE A 1 Im
Diserap akar pohon HEIETEH AT
bunga itu
Strategi yang jelas terlihat dan kembali

dilakukan T.F Chan pada dua bait sebelumnya adalah
pergeseran. Masih sama yaitu bait pertama antara larik
1 dengan 2 dan larik 3 dengan 4 ditukar posisikan guna
berdampak positif pada hasil makna terjemahan.

Strategi berikutnya adalah strategi yang juga
sudah dipergunakan pada bait sebelumnya yaitu
strategi kesetaraan deskriptif. Pada larik ke-3 terdapat
perluasan kata “-& #” yang jika diterjemahkan secara
bebas memiliki makna “pikiran terdalam yang
membebani”. Kata tersebut tidak ada pada naskah asli,
dimungkinkan penerjemah memberikan deskripsi
dalam kata tersebut demi memperkuat serta
memperjelas makna yang ingin disampaikan. Ini dapat
terlihat dari kata sebelumnya * £ & % 2 yang berarti
“tak terkatakan”, menjadi “ & & % F L O #”,
sehingga kalimat terjemahan ini mendapatkan struktur
objek pada struktur kalimat bahasa sasaran.

Selanjutnya pada larik terakhir dan bait terakhir,
T.F Chan menerapkan strategi sinonymy. Strategi
tersebut digunakan untuk menerjemahkan kata
“dibiarkannya” pada naskah puisi asli, menjadi “ /&’
yang bermakna “terserah”/*biar bagaimanapun”.

Terakhir strategi yang digunakan penerjemah
adalah reduksi atau penyusutan. Penyusutan yang
dilakukan adalah menghilangkan kata “itu” pada
naskah asli. Penyusutan yang dilakukan adalah
menghapus kata dalam bahasa sumber saat
diterjemahkan ke bahasa sasaran. Pertimbangannya
bisa dikarenakan tidak terlalu signifikannya makna
efek kata tersebut terhadap keseluruhan bait Newmark
(1988). Pada naskah asli tertera kalimat “diserap akar
pohon bunga itu”, sedangkan di naskah terjemahan,
bahkan setelah hasil transposisi pada larik ke-3 «“ & &
f FZ & #” maupun larik ke-4 £ 7 7 AR K K
tidak ditemukan translasi dari kata “itu”.

Secara keseluruhan puisi “Hujan Bulan Juni”
tidak banyak melakukan penerapan strategi-strategi
penerjemahan. Sebagian besar strategi terjemahan
literal digunakan pada proses penerjemahan puisi ini.
Lainnya adalah strategi terjemahan irama (metrical
translation), yaitu strategi yang menekankan pada
pereproduksian irama puisi aslinya ke dalam puisi
terjemahannya Andre Lefevere (dalam Basnett-
McGuire, 1980: 88). Dikatakan pada strategi itu bahwa
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biasanya secara makna dan struktur akan tidak sesuai.
Namun berbeda dengan puisi ini, walaupun bentuknya
sedikit berbeda dengan yang asli, T.F Chan berhasil
setia terhadap makna yang terkandung, beserta dengan
iramanya, untuk ditransformasikan ke dalam puisi
terjemahannya.

3) Puisi “Yang Fana Adalah Waktu” (#/7F 49
A& 7]

Puisi “Yang Fana Adalah Waktu” ini terdiri dari
tujuh larik yang digabung hanya dengan satu bait.
Setiap lariknya mengisyaratkan potongan-potongan
kalimat yang sepertinya terpisah, namun juga memiliki
ketersambungan  antara  sesamanya.  Ketidak
menentuan itu terpancar juga dalam kalimat “Yang
fana adalah waktu. Kita abadi:”, hal ini
menggambarkan sebuah konsep paradoks di mana
sejatinya manusialah yang tidak selamanya, sedangkan
waktu adalah rahasia Tuhan. Namun kedua konsep
alami tersebut dibalik oleh Sapardi pada naskah puisi
ciptaannya. Menilik latar belakang Sapardi sebagai
seorang suku Jawa yang kental akan ideologi pola pikir
untuk selalu mengaitkan segala aspek kehidupan
dengan kepercayaan adanya kekuatan yang lebih besar
di luar kuasa manusia, sudah bisa dipantaskan bahwa
Sapardi sedang ber-sarkastik dalam puisi ini.
Menjadikan puisi ini syarat akan unsur-unsur
kerohaniawan.

T.F Chan di sini kembali berhasil menyibakkan
makna-makna yang tersembunyi dari puisi ini. Ini
terbukti dari strategi pertama yang diterapkan yaitu
kesetaraan budaya atau yang biasa disebut juga dengan
cultural equivalent. Kata “ #/ #5” secara integral
memiliki arti “sekejap” atau “sesaat” yang masih boleh
menjadi penerjemahan dari kata “fana” di naskah asli.
Sinonim kata “fana” sendiri dalam bahasa sumber
adalah “sementara” atau ‘“temporer”, maka arti
“sekejap” atau “sesaat” dalam “#/75% masih sepadan.
Yang menjadikan “#/7¢ sebagai strategi pendekatan
budaya adalah karena “#/7¢ sendiri dalam kitab suci
umat Buddhis adalah sebuah satuan waktu terkecil.
Bahasa sasaran memiliki keeratan dengan Buddhis,
maka “#/7f” sangat tepat untuk merepresentasikan
makna “fana” dalam naskah asli yang diciptakan oleh
Sapardi sebagai seorang berideologi ke-Jawaan.

Tabel 6
Bahasa Sasaran
FIAEL 69811, 7
K NIT A7
52 —HX—#,

Bahasa Sumber
Yang fana adalah
waktu. Kita abadi:

Memungut detik demi
detik, merangkainya

seperti bunga vEY, .%\/WE/L #
Sampai pada suatu hari AR
Kita lupa untuk apa 7 H—H
“Tapi, KNI T 17K
“«“ {EI%,
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Yang fana adalah FIA b9 2 i1 1H], Af

waktu, bukan ?” ol
Tanyamu. Kita abadi. 1
X RHE3, ZNTF1E
4

Pada larik ke-2 penerjemah melakukan strategi
ekspansi. Hal ini terlihat dari perluasan dari kata “7#
B #” yang berarti “detik merangkai detik”, untuk
menopang makna yang akan dihantarkan oleh kalimat
penerjemahan /X 72 JL & & £ yang bermakna
“seperti yang dirangkai dalam ikatan”, guna
menyepadankan pada naskah asli “memungut detik
demi detik, merangkainya seperti bunga”.

Selanjutnya pada larik ke-6 penerjemah
membubuhkan kata « #7 % 77 £ » yang jika
diterjemahkan secara bebas bermakna “mengapa
melakukan permohonan”, untuk menerjemahkan
“untuk apa” pada naskah asli. Strategi ini termasuk
strategi modulasi, karena penerjemah memberikan cara
berpikir yang berbeda pada sebuah kalimat bahasa
sumber, sehingga hasil terjemahan akan lebih fleksibel
(Newmark, 1988:88). Kemudian dimungkinkan
penerjemah juga menggabungkan strategi terjemahan
fonemik pada bagian ini. Strategi ini berusaha
menciptakan kembali bunyi dari bahasa sumber ke
bahasa sasaran, dan dengan waktu yang bersamaan
berusaha mengalihkan maknanya Andre Lefevere
(dalam Basnett-McGuire, 1980: 88). Hal tersebut
terlihat dari diksi “77” pada kata “/7£”, “ /7 sendiri
selain memiliki arti “untuk menanyakan sesuatu”, jenis
pertanyaannya pun adalah pertanyaan retoris. Kalimat
“kita lupa untuk apa” pada naskah asli selayaknya
memang merupakan sebuah pertanyaan yang ekspresif,
maka strategi terjemahan fonemik sangat adaptif untuk
diterapkan.

Strategi berikutnya adalah strategi persamaan
yang diterapkan untuk menerjemahkan kata “bukan?”,
pada kalimat “yang fana adalah waktu, bukan?”. Kata
“A7 7 yang memiliki makna integral “betul tidak”,
dipilih penerjemah sebagai kata yang maknanya
kurang lebih sama dengan kata “bukan” pada puisi asli.

Pada larik terakhir puisi “yang fana adalah
waktu”, T.F Chan menggunakan strategi modulasi
yang dipadukan dengan strategi kesetaraan budaya.
Jika pada puisi asli seluruhnya terdapat tujuh larik,
maka pada puisi terjemahan terdapat delapan larik. Hal
ini terjadi karena kalimat “tanyamu. kita abadi.” yang
menjadi satu larik pada naskah asli dipecah menjadi
dua larik oleh penerjemah. Kata “tanyamu”
diterjemahkan secara literal oleh penerjemah menjadi

“## /=P’ dan diletakkan pada larik ke-7 puisi terjemahan.

Sedangkan kata “kita abadi” diterjemahkan menjadi
“REHE, ZANTFEE. A AT # 12 sendiri memiliki
arti “kita selama-lamanya”, sebenarnya kata ini sudah
sepadan untuk menerjemahkan kata “kita abadi” dari
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naskah asli. Namun penerjemah menambahkan sebuah
idiom yaitu “ X _# #£-%" yang bermakna “hingga akhir
waktu” dan diletakkan sebelum & 777 7/2”, menjadi
“ K EHE, KN7#F 12", Kalimat “ £ ### atau
“hingga akhir waktu” sebelumnya tidak ada pada puisi
asli, hal ini cukup wajar karena budaya orang Tiongkok
menyukai penggunakan idiom/pepatah. Terakhir
gabungan antara kedua kalimat “ X # #£%" dan “ & 77
# 12 diletakkan pada larik ke-8 pada puisi terjemahan
dengan pemisah tanda koma.

4) Puisi “Pada Suatu Hari Nanti” (2% — #)

Pada data ke empat ini juga merupakan puisi
yang banyak dijadikan objek penelitian oleh para
peneliti dari pelbagai bidang ilmu, hingga sempat
muncul julukan “mahasyair Sapardi” yang disematkan
pada puisi ini. Hal tersebut sangat dapat disetujui
karena memang puisi ini dapat terbentuk dari susunan
kata yang sebenarnya tidak terlalu sulit untuk dipahami
makna tersiratnya namun keindahan yang terpancar
sungguh sangat dapat menyentuh hati sang pembaca.
Pada judul dan setiap bait di awal lariknya selalu
menyematkan kata “pada suatu hari nanti”, seperti
mengisyaratkan ~ kesungguhan  Sapardi  untuk
membuktikan kebenaran ataupun kepastian dari
gagasan yang dituangkannya dalam puisi ini.
Dimungkinkan hal ini juga yang ditangkap oleh T.F
Chan  selaku  penerjemah, di  judul ia
menerjemahkannya menjadi “ # % — A ”. Sebagai
penggelut dunia bahasa Mandarin pasti akan mengenal
suatu ilmu yang disebut “ 7% %, atau dalam ilmu
linguistik bahasa Indonesia disebut dengan modus.
Dalam hal ini penerjemah memberikan perubahan
modus dalam kaidah morfologi. “#¢ %> memiliki arti
“pasti akan ada”, dan di dalam bahasa Mandarin ada
juga hal yang memiliki arti serupa yaitu “.& 7.
Perbedaan pertama seperti yang telah disebutkan yaitu
terjadi perubahan kaidah morfologi, lebih lanjut
mengapa penerjemah memutuskan untuk lebih
menggunakan “# %, kiranya karena dalam kaidah
bahasa Mandarin, penekanan “ # 7 > lebih tegas
daripada “.& 7. “# %~ memiliki ruh “kepastian”
dalam makna “pasti akan ada”, sedangkan “.& 7
masih memiliki keragu-raguan. Terlebih seorang
sastrawan kontemporer yang terkenal Tiongkok
bernama Cheng Bin (# &) pernah membuat puisi
dengan menyematkan kata “£% % dalam puisinya.
Dalam hal ini strategi yang diterapkan T.F Chan adalah
strategi kesetaraan budaya Newmark (1988).

Tabel 7
Bahasa Sasaran

Bahasa Sumber

Pada suatu hari nanti #H—H
Jasadku tak akan ada B9 AR IF AT
lagi 1AM TE
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Tapi dalam bait-bait
sajak ini

Kau takkan kurelakan
sendiri

AL 1F IR Z L2

Pada larik kedua kata “jasad” diterjemahkan
menjadi “RJ{K” yang memiliki arti jasmani, sebuah
translasi dengan strategi literal dan telah mampu
menghasilkan terjemahan yang dapat dikatakan sangat
padan. Kemudian disambung dengan penerjemahan
kalimat “tak akan ada lagi” disini T.F Chan
menggunakan idiom sebagai gantinya yaitu “ 3 % £ 4
dengan arti bebas yaitu “lenyap sepenuhnya”. Dalam
hal ini strategi cultural equivalent telah diterapkan,
karena penerjemah juga mengharapkan ketersampaian
gagasannya melalui kesamaan budaya, dimana orang
Tiongkok sangat menyukai pepatah  maupun
peribahasa dalam setiap kegiatan sastranya. Pada larik
ketiga bait pertama ini, T.F Chan cukup hanya
menggunakan strategi penerjemahan literal, dimana
strategi ini melalui proses penerjemahan dari kata ke
kata. Selanjutnya pada larik terakhir di bait pertama ini
kembali penerjemah menerapkan strategi literal pada
kalimat “ #& 7~ # 7t #£” untuk menggantikan “kau
takkan kurelakan”, lalu disusul dengan strategi cultural
equivalent untuk kalimat “JK_Z £#”. Hal ini karena
“IK_Z £ # lagi-lagi merupakan sebuah pepatah yang
memiliki arti “terisolasi dan tak berdaya”, dan kalimat
ini diputuskan untuk menerjemahkan kata “sendiri”.
Kata “sendiri” secara literal dalam bahasa mandarin
bisa diterjemahkan menjadi “ £ & atau juga bisa “—
A A ”, namun kedua kata tersebut tidak dapat
menggantikan kata “sendiri” dalam puisi Sapardi ini
karena tidak memiliki makna tersirat “kesepian”.

Tabel 8
Bahasa Sumber

Bahasa Sasaran

Pada suatu hari nanti Yy
Suaraku tak terdengar  # gg.o0 A 7 242 3
Tapi di antlgrga: larik-larik AL ITE
i sl PR IS A 2R T A
sajak ini A o R 1 RN A B 4

Kau akan tetap kusiasati

Pada bait selanjutnya, untuk ketiga T.F Chan
menggunakan strategi penerjemahan literal. Kalimat
“Tapi di antara larik-larik sajak ini” dialihkan ke dalam
bahasa Mandarin menjadi “ 72 Z # 7 /7 Z” tanpa
memerlukan treatment berlebih, hanya saja di situ
sajak diartikan sebagai “ 7 namun di terjemahan lain
penerjemah menggunakan “+/» 7", keduanya sah saja
dilakukan karena tidak terlalu berpengaruh pada
makna secara keseluruhan. Berbeda dengan larik
ketiga, kesamaan larik kedua dan ke empat T.F Chan
sebagai penerjemah menggunakan strategi expansion
yaitu memperluas makna unsur kata dalam bahasa
sasaran dan juga menerapkan strategi modulasi yaitu
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mengubah cara pandang terhadap cara penyampaian
gagasan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran.
Penggunaan strategi ekspansi pada larik dua bait kedua
ini dapat dibuktikan dari kalimat “suaraku tak
terdengar lagi” ini diterjemahkan menjadi “# 49> 2
FFZ B 542, dimana “ & 495 F” memiliki arti
“suara hatiku”. Kemunculan kata “hati” ini diputuskan
menjadi perluasan unsur kata dari penerjemah untuk
memindahkan makna kata “suaraku”. Kemudian untuk
strategi modulasinya adalah tergantikannya kalimat
“tak terdengar lagi” menjadi 7 &7 & 42" yang secara
bebas memiliki makna “kehabisan suara karena tali
senar putus”. Lebih lanjut kata “# #7 adalah juga
sebuah puisi dari dinasti Tang (/#-#7 618-907),

didalam puisi tersebut “ 7% £/ tidak hanya memiliki
makna sebuah “senar alat musik yang putus”, namun
memiliki makna lebih yaitu “kematian”. Seperti halnya
biola tanpa dawai menjadi mati tak bersuara. Sehingga
kedua strategi tersebut digabungkan dan menjadikan
keputusan untuk menerjemahkan “‘suaraku tak
terdengar lagi” menjadi “ & 490 & 472 Bf & 22" yang
secara bebas memiliki makna “suara hatiku akan
terputus dawainya dan kehabisan suara”. Selanjutnya
pada larik keempat pada kata “kusiasati” dengan kata
kerja “siasat” ini diterjemahkan oleh T.F Chan dengan
cara berpikir yang berbeda yaitu dengan kata “ 247
yang memiliki arti dalam bahasa Indonesia “merawat”
bukan menggunakan “ & %%~ yang memiliki arti
“siasat”. Tentu kata “siasat” dengan “merawat” ini
berbeda, kemungkinan besar karena kata “ % #%”
adalah sebuah “siasat” yang secara sastrawi juga tidak
bisa diterapkan pada kalimat tersebut, maka untuk
menyelamatkan nyawa dari keindahan naskah asli
perubahan sudut pandang memang diperlukan.
Kemudian pada kalimat “Kau akan tetap kusiasati”
sebenarnya bisa dengan cukup diterjemahkan menjadi
“ K ub KX # 47, namun T.F Chan menambahkan
kata “+#=%" dimana memiliki arti “seperti masa dulu”
atau “seperti biasanya”. Menjadikan keseluruhan
kalimat utuh “ #& «& & 5f 77 & f 4= %> diputuskan
untuk dapat menggantikan keindahan yang dibawa
oleh kalimat “kau akan tetap kusiasati”

Tabel 9
Bahasa Sumber Bahasa Sasaran
Pada suatu hari nanti BHE—H
Impianku pun tak Kb H AT FAIER
dikenal lagi 1208 5 2 /7]
Namun di sela-sela ALDFHSEZHAM

huruf sajak ini
Kau takkan letih-
letihnya kucari

Pada bait terakhir pada puisi ini masih sama
dengan bait sebelumnya, strategi penerjemahan literal
dan modulasi kembali diterapkan guna mendapatkan
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padanan makna Yyang dapat mempertahankan
keindahan naskah asli. Kemunculan strategi-strategi
tersebut dapat ditemukan di keputusan penggantian
kata “kenal” pada “dikenali”, berubah menjadi “#&X”
yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
“menyebutkan”. Kata “kenal” dalam bahasa Mandarin
dapat diartikan dengan “ Z{ z8”, namun penerjemah
memiliki cara memandang yang berbeda dengan lebih
memiliki menggunakan kata “#2.X”/“menyebutkan”
untuk menggantikan kata tersebut. Selanjutnya pada
larik terakhir puisi ini, T.F Chan kembali
menyematkan sebuah idiom yaitu “ 7 ## % 2> dengan
makna bebas “tak kenal susah lelah” untuk
menerjemahkan kata “takkan letih-letihnya”. Pada data
ini walaupun kalimat dalam terjemahan dan naskah asli
memiliki makna yang padan, namun bentuk kalimat
dalam bahasa sasaran adalah idiom sedangkan bahasa
sumber hanyalah sebuah rangkaian kata.

5) Puisi “Sajak Kecil Tentang Cinta” (¥ 7%
1894 7)

Data terakhir pada penelitian ini memiliki judul
“Sajak Kecil Tentang Cinta”. Sesuai namanya, data
kali ini berbentuk sajak. Dalam kaidah sastra Indonesia,
sajak berbeda dengan puisi. Sajak lebih
mengedepankan persamaan bunyi yang ada dalam satu
bingkai karangan, sedangkan puisi terbebaskan akan
hal itu, walau saja kadang sajak dan puisi juga melebur
menjadi satu. Maka strategi pertama yang digunakan
penerjemah adalah strategi kesetaraan budaya (cultural
equivalent) pada penerjemahan judul. Kata “sajak”
dalam judul ditranslasikan menjadi “ +/* 7##” dengan
makna integralnya “puisi kecil”. Dalam bahasa sasaran,
“7#” bisa bermakna “puisi” atau “sajak” atau juga
“syair”. Sehingga penambahan “ -/ atau “kecil”
tersebut sudah cukup berhasil untuk membawa makna
“sajak” pada bahasa sumber dan juga mengandung
makna yang cukup dapat diterima oleh budaya bahasa
sasaran. Penerjemah menggunakan pendekatan budaya
bahasa sasaran agar makna yang dihasilkan sepadan.

Tabel 10
Bahasa Sumber Bahasa Sasaran
e FLER, B HARL
Mencintai angin
Harus menjadi siut A2
Mencintai air K’U/{’_ /‘%%’WW
Harus menjadirick ~ #73
Mencintai gunung E L, BRGNS A
Harus menjadi terjal BEH 5
Mencintai api EEX, RFHGKE
Harus menjadi jilat Z#56
S RLEGT, BIAH
Mencintai cakrawala S
Harus menebas jarak . . .
13/ : ELTH, 25 MA
Mencintai-Mu e

Vol. 8, No. 2 Maret 2023
ISSN: 2503- 3875
http://bastra.uho.ac.id/index.php/journal

Harus menjelma aku

Pada naskah asli yang berjudul “Sajak Kecil
Tentang Cinta” ini awalnya memiliki tiga bait, dengan
delapan larik pada bait pertama, dua larik pada bait ke-
2, dan dua larik pada bait ke-3. Setelah penerjemahan,
naskahnya berubah dengan hanya menjadi satu bait
dengan enam larik. Perbedaan ini adalah hasil dari
strategi terjemahan bait puisi secara bebas Andre
Levefere (dalam Basnett-McGuire, 1980: 81-82),
karena strategi yang diterapkan adalah menerjemahkan
makna puisi asli dengan padanan kata yang tepat,
namun berakhir dengan bentuk fisik yang berbeda.

Pertama pada kata “siut”, diterjemahkan
menjadi “ A" dan “ A A, “HA” memiliki arti
sebagai sebuah tiruan suara untuk mendeskripsikan
bunyi angin dan hujan. Lalu “# # sebagai sebuah
tiruan suara untuk mendeskripsikan bunyi angin, serta
getaran rumput dan pepohonan. Selanjutnya pada kata
“ricik”, diterjemahkan menjadi “ # # /% /%> yang
umumnya mengacu pada bunyi hujan gerimis, atau
daun yang gugur. Kedua terjemahan itu merupakan
kelanjutan dari penerapan strategi sinonymy. T.F Chan
memilih untuk memasukkan konsep onomatope dalam
menerjemahkan “siut” dan “ricik”.

Strategi terakhir yang digunakan penerjemah
dalam data ini adalah strategi perluasan. Hal ini
ditemukan pada kalimat “ & # % X & Z #, dimana
kalimat itu adalah usaha untuk mentranslasikan
kalimat “harus menjadi jilat”. Fokus utama bukti
strategi penambahan adalah pada kata “ X Z” yang
berarti “lidah api”. Strategi ini diimbuhkan karena
penerjemah mempertimbangkan kejelasan makna yang
hendak dikirimkan.

6) Strategi Pada Lima Puisi

Secara keseluruhan terdapat sebuah strategi
yang didapati terus dilakukan oleh T.F Chan kepada
semua naskah pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan strategi notes atau catatan kaki. Di
dalam teks naskah puisi terjemahan akan disisipkan
tanda berupa angka, dan penjelasan diletakkan di
bawah halaman. Informasi tambahan tersebut penting
karena penerjemah berpendapat pembaca memerlukan
hal tersebut (Newmark, 1988: 91-92).

Tabel 11
Nama Puisi Data Catatan Kaki

Asli: Aku 1) AKX 1) AR Wweiji
Ingin AR 1 E E
Terjemahan: 2z = HFETRR ,
AR 2) - X # 2) EB#qich

A, K& 7 IF 2 %

Z AR iy £ %o

%3 3 £ & wi

yuan: # &

| 172
Received 09 Feb
2023
Revised 28 Feb
2023
Accepted 1 Mar
2023


http://bastra.uho.ac.id/index.php/journal

e JURNAL
="

Vol. 8, No. 2 Maret 2023
ISSN: 2503- 3875
http://bastra.uho.ac.id/index.php/journal

Asli: Hujan
Bulan Juni
Terjemahan:

Asli: Yang
Fana Adalah
Waktu
Terjemahan:

FIA 49 & i1 ]

3)

3)
4)
5)
6)

7)

1

2)

3)

— = &
7, A&
= A
a4

T H A
& 1

EF
2 R
g & 5
3 Z HrE
A LB
4 K+

& T H 9
Vi

A CxE
2 H 6
EET
FAR A I

FIAR L 49
& 7,
7 # AN
77
#Hp2 —
# X —
v,
F
T IL
F kR
K E
3, Z171%
124

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

1)

2)

Y
S o 1 A

HI& gang
yi: W% 5
#o
W& gido
mi: L
5, B
z,

5 #
choéuchu:
SLQNF
F i W
N
Z &,
BZAP shun
ji: HAZ 4G
7114
7 xian
ming: %
T, #
A IR F
FE T B9
& o xin
qu I
F; A
RAL o

£ % rén
ping: 2,
zk,

7 Af cha
na: #X#42 49
g, —
B, —
FF: —
&z M,
(% 8 %
z7 K
7t 1] 49 %
% #
1fzo )

#H # duo
shi: #m&,
xR #
£,

Asli: Pada
Suatu Hari
Nanti
Terjemahan:
#H—H

3)

4)

# 49 A 1K
H 5 AT
#1
#H ik
1wk = £
##22
& Ay 2
H 7R
%3
K ab AT
1R 2 T
74

3)

4)

1)

2)

3)

X B H#E
tian huang
di ldo: (A%
E) HH
g 89 #f /H]
B A Z,
&g EE
(&5
7)o &
g5 A #
1 #F F
x5, XFE
H#E A
R VI
17 o # X
z", "X
ZHFE
# /% chang
zhu: # #
HiE. &
12 5 K
7, T&
F F %
Ko ZEE
4 R F it
% ME
£,
BRI
dang ran
wil can: £
DTG

g &, 2.

R F P
4%
#, —&
XA
o

Kz EHE
git li wii
yuan: X4
72 Z| R 1§
Fo 2 o
R
¥, #r
F) 9k #
2o

% B 2]
xian duan
yin jué: XK
EEFT,
P HFIT
FT. M
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Asli: Sajak
Kecil Tentang
Cinta
Terjemahan:

K FZ A7)

#

3)

4)

5)

ZENX,
ST R
KL A
2

Z_EK,
A A
B3
gLy,
sl oo
a4 [
5

#Z_EX,
7 K
F=Z#H6
£ LEEZ
7, B%
K FEIE %

4)

1

2)

3)

4)

5)

6)

7)

WA T
27, &%
T2 T8
7o
BT A
Juan gu ru
xi: (A
XE, 2
BT A
7, R
g E—F
EIN:4
V7

NI sasa:
IF 7,
#

Vi
xiaoxiao.
P 7,
HEMN
# Ef
B2,
G
.
AR
xixt li:
F i, —
HE 75 ) 7
KB TFa5 7%
7 R
Y Ly
772, &
ot # Fo
2% xidin
jun: 7.4
B3
/%o

&4 dou
giao: ##
K RA,
B EET
49,

# tian:
& kS
7 5 IR
#F5,
&5 cang
giong: &
X ) K g9
A5, &

4. KESIMPULAN

Berdasarkan paparan hasil penelitian di atas
disimpulkan bahwa strategi-strategi penerjemahan
yang digunakan T.F Chan untuk menerjemahkan
kelima puisi Sapardi ini terbilang sangat bervariasi.
Antara lain strategi modulasi, strategi ekspansi, strategi
cultural equivalent, strategi bait puisi secara bebas,
strategi kesetaraan deskriptif, strategi fonemik, strategi
irama, strategi synonymy, dan strategi catatan kaki.
Secara umum strategi-strategi yang dilakukan cukup
komprehensif  dengan mencangkup  strategi
penerjemahan struktural, semantik, juga pada rima.
Hasil analisis juga membuktikan pemahaman tentang
pentingnya kesepadanan budaya sangat
dipertimbangkan oleh penerjemah, seperti penggunaan
sebutan satuan terkecil dari waktu dalam kitab Buddhis
yaitu “ 775> atau juga penerapan idiom-idiom sebagai
pilihan T.F Chan untuk strategi penerjemahannya.
Pemakaian strategi-strategi tersebut dapat dinilai
sangat komprehensif dari T.F Chan guna menciptakan
puisi terjemahan yang berhasil membawa segala unsur-
unsur makna pada puisi asli dan memperkecil gap
antara perbedaan bahasa Indonesia dengan bahasa
Mandarin.
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